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ABSTRAK

Latar Belakang: Higiene personal merupakan prinsip dasar dalam penyelenggaraan makanan. Praktik higiene
personal yang rendah dapat meningkatkan risiko kontaminasi mikroba dalam makanan. Higine personal para
penjamah makanan di pondok pesantren masih tergolong rendah karena rendahnya tingkat pemahaman hygiene
sanitasi personal yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu pengetahuan, sikap, pendidikan, lama bekerja, dan
kebiasaan dalam mengolah makanan.

Tujuan: Untuk mengetahui efek cermin edukasi terhadap pengetahuan dan sikap penjamah makanan di pondok
pesantren di Jombang

Metode: Jenis penelitian yang dilakukan One Group Pretest-Posttest dengan jumlah populasi sebanyak 41
penjamah makanan di pondok pesantran di Jombang. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon dan uji Paired
Sample T-test

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan usia tertinggi berada pada usia 58 tahun (2,4%) dan termuda pada usia 17
tahun (7,3%), 26 respondern (63,4%) telah bekerja selama <4 tahun, dan 22 reponden termasuk dalam tingkat
pendidikan rendah (53,7%). Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap pengetahuan higiene personal sebelum
dan setelah diberikan edukasi (p=0,01). Edukasi selama satu minggu juga menunjukkan perbedaan terhadap sikap
higiene personal sebelum dan setelah diberikan edukasi (p=0,01).

Kesimpulan: Cermin edukasi dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap higiene personal penjamah makanan.

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Higiene personal, Penjamah makanan, Cermin Edukasi

ABSTRACT

Background: Personal hygiene is the basic principle of foodservice. Poor personal hygiene practices can lead to
increase risk of microbial contamination in food. The personal hygiene of Islamic boarding schools’ food handlers
are still low related to lack of knowledge. It caused by various factors, such as knowledge, attitudes, education,
length of work, and habits on processing food

Objective: To examine the effect of mirroring education on the personal hygiene’s knowledge and attitudes of
Islamic boarding school food handlers’ in Jombang.

Methods: A pre-experimental study with a pretest-posttest group design. Total sampling were 41 food handlers
in Islamic boarding school in Jombang. Data were analyzed by Paired Sample T-test and Wilcoxon test.

Results: The age distribution of the respondents were 2,4% as the oldest age (58 years old) and 7,3% as the
youngest age (17 years old), 26 respondents (63,4%) had working period <4 years and 22 people (53,7%) with
low education. Knowledge and attitude about personal hygiene before and after education were significantly
different (p=0, 01), also There were differences in knowledge and attitude about personal hygiene before and one
week after education (p=0,01).

Conclusion: Mirroring education can improve personal hygiene’s knowledge and attitudes of food handlers.
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Introduction
(Pendahuluan)

Penyelenggaraan makanan di tingkat asrama
bertujuan untuk menyediakan makanan bagi penghuni
asrama secara berkelanjutan dan diatur sedemikian
rupa agar dapat memenuhi kecukupan gizi penghuni
asrama. Prinsip dasar penyelenggaraan makanan yaitu
menyediakan makanan yang aman dikonsumsi sesuai
dengan syarat higiene dan sanitasi yang berlaku'. Profil
Kesehatan Kabupaten Jombang Tahun 2017
menunjukkan, kasus Kejadian Luar Biasa (KLB)
keracunan makanan terjadi pada 5 dari 6 desa dengan
total penderita 198 orang?. Sebesar 89% makanan yang
terkontaminasi disebabkan oleh patogen yang berasal
dari tangan penjamah makanan akibat praktik higiene
personal yang belum memenuhi standar®. Penelitian
pada penjamah makanan kantin Untan Pontianak
menunjukkan ada hubungan antara perilaku mencuci
tangan terhadap angka koloni kuman dengan p-
value=0,001 (p<0,05)*. Praktik higiene personal
penjamah makanan di pesantren masih rendah karena
belum memiliki pemahaman yang baik mengenai
higiene sanitasi personal. Tingkat pemahaman
seseorang mengenai higiene sanitasi dipengaruhi oleh
berbagai faktor, yaitu pengetahuan, sikap, pendidikan,
lama bekerja, dan kebiasaan dalam mengolah
makanan’.

Penggunaan media stiker sebagai media promosi
gizi terhadap pedagang burung menunjukkan adanya
perbedaan tingkat pengetahuan dan sikap responden
sebelum dan sesudah intervensi diperoleh masing-
masing p-value<0,005. Penempatan cermin di tempat
tertentu yang disertai dengan slogan dan stiker
pengingat efektif menanamkan kedisiplinan dalam
berpakaian®.

Penelitian awal dilakukan pada 18 penjamah
makanan di salah satu pondok pesantren di Kabupaten
Jombang pada bulan Agustus 2019. Hasil observasi
menunjukkan sampel tidak menggunakan atribut
masak lengkap seperti penutup kepala (16%), celemek
(66,67%), dan masker (100%) selama proses
penyelenggaraan makanan. Skor rerata pengetahuan
tentang higiene personal penjamah makanan sebesar
56,1 yang menunjukkan pengetahuan sampel masih
rendah. Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh
penggunaan media cermin edukasi terhadap
pengetahuan dan sikap higiene personal penjamah
makanan pondok pesantren di Jombang.

Methods
(Metode Penelitian)

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Pre-
Experimental Design dengan bentuk penelitian One
Group Pretest-Posttest. Penelitian dilaksanakan pada
Juli-Agustus 2020. Populasi dalam penelitian ini
adalah penjamah makanan di Pondok Pesantren Darul
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Ulum Jombang sebanyak 41 orang. Pengambilan
sampel menggunakan teknik fotal sampling. Penelitian
ini sudah lolos kaji etik dengan nomor surat 0270-
20.251/DPKE-KEP/FINAL-EA/UEU/1X/2020.

Data yang dikumpulkan adalah data usia,
pendidikan terakhir, lama bekerja, pengetahuan, dan
sikap penjamah makanan. Variabel independen
penelitian yaitu pemberian media cermin edukasi
higiene personal. Variabel dependen penelitian yaitu
pengetahuan dan sikap higiene personal penjamah
makanan.

Kriteria sampel penelitian yaitu penjamah makanan
yang bekerja di pondok pesantren dari proses persiapan
hingga penyajian makanan dan bersedia menjadi
responden penelitian. Teknik pengambilan data adalah
wawancara. Alat ukur yang digunakan adalah
kuesioner pengetahuan dan sikap yang peneliti
kembangkan dari penelitian terdahulu™. Pengukuran
pengetahuan dan sikap menggunakan skala Guttman.
Uji validitas pada kuesioner didapatkan nilai r tabel
sebesar 0,4227 yang menghasilkan 20 soal
pengetahuan dan sikap yang valid (r hitung>r tabel).
Pada uji reliabilitas, nilai Cronbach’s Alpha kuesioner
pengetahuan sebesar 0,770 dan pada kuesioner sikap
sebesar 0,716 masing masing lebih besar dari 0,60
sehingga keduanya dikatakan reliabel atau konsisten.

Pengambilan data dilakukan sebanyak tiga kali,
yaitu sebelum intervensi (pretest), sesudah intervensi
(posttest 1), dan tujuh hari setelah intervensi (posttest
2). Intervensi yang diberikan adalah edukasi higiene
personal dengan media cermin edukasi pada penjamah
makanan. Materi edukasi termuat dalam 11 desain
stiker yang dilekatkan di sisi kanan dan kiri cermin.
Masing-masing stiker berisi pesan pengingat atau
himbauan selama proses pengolahan makanan, yaitu
menggunakan celemek, masker, dan penutup kepala,
menggunakan pakaian yang bersih, menjaga kuku tetap
pendek, waktu cuci tangan yang baik, frekuensi
pemeriksaan kesehatan dalam setahun, himbauan
untuk menutup mulut dan hidung dengan siku saat
bersin dan batuk, tidak banyak bicara, tidak merokok,
tidak menggunakan perhiasan tangan, menutup luka
dengan plester, dan tidak makan dan minum selama
bekerja.

Edukasi higiene personal dilakukan satu kali
selama +£30 menit. Selama intervensi berlangsung
(setelah pretest hingga posttest 2), cermin digantung di
dapur atau dekat pintu masuk dapur yang mudah untuk
dilihat. Responden diminta untuk bercermin sambil
membaca tiap desain stiker yang ada di sisi kanan dan
kiri cermin untuk kemudian memeriksa kebersihan diri
mereka.

Proses pengolahan data penelitian menggunakan
aplikasi SPSS v.20. Analisis data penelitian
menggunakan uji Wilcoxon untuk melihat pengaruh
pemberian cermin edukasi terhadap pengetahuan
higiene personal dan uji Paired Sample T-test untuk
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melihat pengaruh pemberian cermin edukasi terhadap
sikap higiene personal penjamah makanan.

Results
(Hasil)

Karakteristik Penjamah Makanan

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat karakteristik
responden berdasarkan usia dibagi menjadi 9
kategori'’. Rentang usia paling banyak pada rentang
15—-19 tahun dan 45-49 tahun masing-masing sebanyak
7 orang (17,1%). Responden paling sedikit ada pada
rentang usia 25-29 dan 35-39 tahun masing-masing
sebanyak 2 orang (4,9%). Distribusi lama responden
bekerja terbesar ialah <4 tahun, yaitu sebanyak 26
orang (63,4%). Berdasarkan data pendidikan terakhir
responden, distribusi terbesar ada pada kategori rendah
sebanyak 22 orang (53,7%), dan paling sedikit pada
kategori tinggi sebanyak 2 orang (4,9%).

Tabel 1. Karakteristik Penjamah Makanan
Karakteristik Penjamah

Makanan " o
Usia (tahun)
15-19 7 17,1
20-24 6 14,6
25-29 2 4,9
30-34 3 7,3
35-39 2 4,9
40 — 44 5 12,2
45-49 7 17,1
50 -54 4 9,8
55-59 5 12,2
Lama Kerja (tahun)
<4 26 63,4
>5 15 36,6
Pendidikan
Rendah (SD dan SMP) 22 53,7
Menengah (SMA) 17 41,5
Tinggi (perguran tinggi) 2 4,9
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Pengetahuan Penjamah Makanan Sebelum dan
Sesudah Edukasi

Peneliti menguji pengetahuan tentang higiene
personal penjamah makanan di sebuah pesantren di
Jombang. Pengukuran pengetahuan responden
menggunakan kuesioner dilakukan sebelum, sesudah,
dan tujuh hari setelah diberikan edukasi dengan media
cermin. Pada skor prefest pengetahuan responden
didapatkan nilai tengah sebesar 70. Skor posttest 1
pengetahuan didapatkan nilai tengah sebesar 80,
menunjukkan peningkatan dari pretest ke posttest 1
sebesar 10 poin. Peningkatan skor menunjukkan media
cermin edukasi mampu meningkatkan pengetahuan
tentang higiene personal dalam penyelenggaraan
makanan. Peningkatan tertinggi dari pretest ke posttest
1 terdapat pada soal pengetahuan tentang kegiatan yang
tidak boleh dilakukan saat di dapur, didapatkan nilai
rerata peningkatan sebesar 11,00 pada 18 responden.

Pada nilai tengah posttest 2 didapatkan nilai tengah
80. Nilai standar error menurun dari 2,317 menjadi
1,776. Pada penelitian ini, pemberian edukasi
dilakukan 1 kali setelah posttest 1, lalu media cermin
digantung dekat pintu masuk dapur atau di area dapur
asrama yang mudah untuk dilihat. Hasil uji statistik
menggunakan uji Wilcoxon pada tabel 2, pada skor
pretest dan posttest 1 pengetahuan didapatkan nilai p
value sebesar 0,01 (p<0,05), artinya ada perbedaan
yang signifikan pada pengetahuan pretest dan posttest
1 setelah diberikan intervensi. Perbedaan pada skor
pretest dan posttest 1 menunjukkan adanya pengaruh
pemberian media cermin  edukasi  terhadap
pengetahuan higiene personal penjamah makanan.
Perbedaan ini dapat dibuktikan pada soal pretest
pengetahuan tentang berapa lama sebaiknya penjamah
makanan periksa kesehatan. Pada pertanyaan tersebut
sebanyak 11 orang (26,8%) menjawab dengan benar.
Setelah diberikan edukasi, sebanyak 30 orang (73,2%)
mampu menjawab benar.

Pada pengujian skor pretest dan posttest 2
pengetahuan didapatkan nilai p value sebesar 0,01
(p<0,05) artinya ada perbedaan yang signifikan pada
pengetahuan pretest dan posttest 2.

Tabel 2. Pengaruh Edukasi Higiene Personal terhadap Pengetahuan dan Sikap Penjamah Makanan.

Variabel Mean + SD Median + SE Min-max P
Pengetahuan®
Pretest 67,20 £ 13,695 70 £2,139 45 -85 0.0001*
Posttest 1 77,56 + 14,838 80+2,317 45-95 ’
Pretest 67,20 + 13,695 70 £ 2,139 45 -85 0.0001*
Posttest 2 76,59 + 11,371 80+ 1,776 45-95 ’
Posttest 1 77,56 + 14,838 80+2,317 45-95 0.403
Posttest 2 76,59 £ 11,371 80+ 1,776 45 -95 ’
Sikap®
Pretest 70,49 + 9,540 70 + 1,490 45-90 0.0001*
Posttest 1 80,49 + 10,828 80+ 1,691 55-95 ’
Pretest 70,49 + 9,540 70 + 1,490 45-90 0.0001%
Posttest 2 78,41 £9,902 80 + 1,546 55-95 ’
Posttest 1 80,49 + 10,828 80+ 1,691 55-95 0.020*
Posttest 2 78,41 £9,902 80 + 1,546 55-95 ’

Keterangan: *Wilcoxon test, ®Paired sample T-Test, (*) siginifikan p value<0,05.
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Sikap Penjamah Makanan Sebelum dan Sesudah
Edukasi

Peneliti menguji sikap tentang higiene personal 41
penjamah makanan di sebuah pesantren di Jombang.
Pengukuran sikap responden menggunakan kuesioner
dilakukan sebelum, sesudah, dan tujuh hari setelah
diberikan edukasi melalui media cermin dengan stiker
edukasi.

Pada skor pretest sikap responden didapatkan nilai
rerata 70,49 dengan standar deviasi 9,540. Posttest 1
dilakukan setelah responden diberikan intervensi
media cermin dengan stiker edukasi. Didapatkan nilai
rerata sebesar 80,49 dengan standar deviasi 10,828.
Terdapat peningkatan skor rerata pretest sikap ke
posttest 1 sikap sebesar 10 poin dan nilai minimum dan
maksimum masing-masing sebesar 55 dan 95.
Peningkatan tertinggi terletak pada soal tentang
pentingnya penggunaan celemek dalam menjaga
higiene personal saat mengolah makanan, didapatkan
nilai peningkatan rerata sebesar 10,50 pada 17
responden.

Tujuh hari kemudian nilai rerata posttest 2
didapatkan sebesar 78,41 dengan standar deviasi 9,902.
Skor Sikap higiene personal penjamah makanan
mengalami penurunan pada posttest 2. Penurunan
tertinggi terdapat pada soal tentang penanganan luka
terbuka. Didapatkan nilai penurunan rerata soal sebesar
4,50.

Berdasarkan hasil uji Paired Samples T-Test pada
tabel 3, didapatkan hasil uji pada pretest dan posttest 1
p value sebesar 0,01 (p<0,05) menunjukkan adanya
pengaruh pemberian media cermin dengan stiker
edukasi terhadap sikap higiene personal penjamah
makanan. Perbedaan terlihat pada soal pretest sikap
tentang mencuci tangan sebanyak 16 orang (39%)
menjawab dengan benar. Setelah diberikan edukasi,
sebanyak 26 orang (63,4%) mampu menjawab benar.

Pada pengujian pretest dan posttest 2 didapatkan
nilai p value sebesar 0,01 (p<0,05) menunjukkan ada
pengaruh pemberian media cermin dengan stiker
edukasi terhadap sikap higiene personal penjamah
makanan. Pada pengujian posttest 1 dan posttest 2
didapatkan nilai p value sebesar 0,02 (p<0,05) artinya
ada perbedaan yang signifikan pada sikap posttest 1
dan posttest 2.

Discussion
(Pembahasan)

Karakteristik Penjamah Makanan

Pada penelitian ini jumlah responden pada rentang
usia 15-19 tahun dan 4549 tahun sama-sama imbang.
Penjamah makanan yang berusia lebih tua memiliki
keunggulan dalam pengalaman bekerja terutama dalam
proses pengolahan makanan. Namun menjelang lansia,
tingkat pengetahuan seseorang bisa berkurang, karena
usia memengaruhi daya tangkap dan pola pikir
penjamah makanan'!!2,

Sejalan dengan penelitian Rindjani (2016), tingkat
pendidikan sebagian besar penjamah makanan di
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pondok pesantren di Depok tahun 2016 adalah tamat
SD atau sederajat (54,2%)'!. Tingkat pendidikan
memengaruhi tingkat pengetahuan seseorang, semakin
tinggi  pendidikan  seseorang semakin  tinggi
pengetahuan  penjamah  makanan'®, Tetapi
pengetahuan tidak hanya didapat dari pendidikan
formal saja, pengetahuan bisa didapat dari pengalaman
kerja, informasi, atau media massa '4!5.

Pengetahuan Penjamah Makanan Sebelum dan
Sesudah Edukasi

Peningkatan nilai tengah pretest ke posttest 1
menunjukkan cermin dengan stiker edukasi membantu
responden memahami penjelasan dari peneliti. Nilai
tengah pada pretest pengetahuan cukup baik'. Media
edukasi menampilkan informasi yang ingin
disampaikan oleh peneliti, sehingga pengetahuan
sasaran edukasi dapat meningkat!’. Media visual
berdampak positif terhadap peningkatan pengetahuan

seseorang sebesar  75%-87%'%. Sejalan dengan
penelitian  Siregar (2018), penyampaian pesan
informasi secara sederhana dan menarik dapat

meningkatkan daya terima informasi seseorang.
Terdapat kerterkaitan antara kampanye pencegahan
COVID-19 dengan pengetahuan higiene personal
penjamah makanan sebelum diberikan intervensi.
Informasi dari media massa mampu memengaruhi
pengetahuan penjamah makanan tentang higiene
personal®!*. Pengetahuan yang baik juga dipengaruhi
oleh pengalaman, keluarga dan rekan kerja penjamah
makanan, dan paparan media sosial'’.

Perbedaan pada skor pretest dan posttest 1
pengetahuan  menunjukkan  adanya  pengaruh
pemberian media cermin  edukasi  terhadap
pengetahuan higiene personal penjamah makanan.
Serupa dengan penelitian pada penjamah makanan di
Sekolah Tinggi Penerbangan Indonesia didapatkan p
value sebesar 0,01 (p<0,05) artinya ada peningkatan
skor pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan
edukasi melalui media celemek'®. Pada  penelitian
lain, hasil uji perbedaan pretest dan posttest 1 pada
penjamah makanan di Kantin Universitas Esa Unggul
didapatkan p value sebesar 0,01 (p<0,05) artinya ada
peningkatan skor sebelum dan sesudah diberikan
edukasi melalui media kipas®. Hal ini menunjukkan
edukasi gizi dengan bantuan media berpengaruh
terhadap pengetahuan higiene personal penjamah
makanan.

Perbedaan pada skor pretest dan posttest 2
menunjukkan adanya pengaruh pemberian media
cermin dengan stiker edukasi terhadap pengetahuan
higiene personal penjamah makanan. Pada penelitian
Yumni (2018), edukasi penjamah makanan di Sekolah
Tinggi Penerbangan Indonesia menggunakan media
celemek mampu meningkatkan pengetahuan sebelum
dan tujuh hari setelah diberikan edukasi dengan p value
sebesar 0,01 (p<0,05)".

Nilai standar error posttest 1 ke posttest 2
mengalami penurunan dan menunjukkan tidak ada
perbedaan yang signifikan. Penurunan pengetahuan



dalam kurun waktu tertentu dapat disebabkan oleh
daya ingat menurun, kuantitas informasi, dan aturan
yang harus ditaati dalam bekerja. Kegagalan dalam
mengingat semakin sering terjadi akibat ada gangguan
sehingga isyarat pengambilan pengetahuan baru yang
relevan menjadi semakin berlebih seiring berjalannya
waktu?®. Gagal mengingat dapat terjadi dalam ingatan
jangka pendek yaitu beberapa detik setelah intervensi
dan pada ingatan jangka panjang, yaitu beberapa hari
hingga beberapa minggu setelah intervensi?'.
Pendidikan, usia, dan sosial budaya menjadi faktor
yang memengaruhi pengetahuan responden, di sisi lain
seorang yang berpendidikan rendah tidak mutlak
memiliki pengetahuan yang rendah'>?2, Responden
yang berpendidikan rendah tapi sering terpapar
informasi memiliki pengetahuan yang lebih luas. Hal
ini dibuktikan oleh pendidikan terakhir sebagian
responden adalah SD dan SMP didapatkan nilai tengah
skor pretest pengetahuan responden sebesar 70.
Sejalan dengan penelitian Septiareni (2018) pada
penjamah makanan di kantin Universitas Esa Unggul,
responden dengan tingkat pendidikan yang rendah

mendapatkan skor lebih tinggi dibandingkan
responden dengan tingkat pendidikan yang lebih
tinggi®.

Usia dapat memengaruhi pengetahuan seseorang.
Rerata usia respoden adalah 36 tahun. Usia dewasa
dirasa cukup untuk memiliki pengetahuan yang baik
mengenai higiene personal. Namun di sisi lain semakin
bertambahnya usia ada kecenderungan responden
melupakan hal-hal penting dalam pelaksanaan higiene
personal yang membuat risiko kontaminasi pada
makanan sulit dihindari?*. Semakin bertambahnya usia,
semakin berkembangnya daya tangkap dan pola

pikirnya, sehingga pengetahuan seseorang
bertambah'*,
Media cermin dengan stiker edukasi turut

membantu responden dalam memahami penjelasan
dari peneliti. Penggunaan media edukasi yang tepat
sasaran efektif mampu meningkatkan pengetahuan
responden?®. Penggunaan media cermin ini dikatakan
tepat sasaran, karena responden terlihat antusias untuk
bercermin sambil membaca stiker yang tertera di
cermin. Sejalan dengan penelitian Siregar, bahwa
penyampaian pesan informasi secara sederhana dan
menarik dapat meningkatkan daya terima informasi
seseorang®. Media visual mampu memberikan
dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan
seseorang, karena sebesar 75%-87% dari pengetahuan
manusia diperoleh melalui indera penglihatan'®,

Sebagian besar responden memahami dan
memerhatikan dengan seksama edukasi yang
disampaikan oleh peneliti. Namun ada beberapa
responden dengan usia pralansia dan pendidikan
terakhir SD/MI kesulitan memahami bahasa peneliti
saat menjelaskan higiene personal melalui media
cermin edukasi. Pendidikan, usia, dan sosial budaya
menjadi faktor yang memengaruhi pengetahuan
responden’.
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Sikap Penjamah Makanan Sebelum dan Sesudah
Edukasi

Sikap merupakan reaksi atau respons tertutup
seseorang terhadap suatu stimulus atau objek, sehingga
hanya dapat ditafsirkan dari perilaku yang tertutup'®.
Peningkatan skor pretest ke posttest 1 sikap
menunjukkan media cermin edukasi mampu
membantu penjamah makanan memahami penjelasan
dari peneliti sehingga mengubah pandangan mereka
tentang higiene personal dalam penyelenggaraan
makanan. Sejalan dengan penelitian Septiareni (2018),
yang meneliti sikap higiene personal penjamah
makanan di Kantin Universitas Esa Unggul didapatkan
skor rerata pretest sikap sebesar 77,84%.

Pemberian media cermin dengan stiker edukasi
memengaruhi sikap higiene personal penjamah
makanan di asrama. Sejalan dengan penelitian Yumni
(2018), hasil uji perbedaan skor pretest dan posttest 2
sikap pada penjamah makanan di Sekolah Tinggi
Penerbangan Indonesia didapatkan p value sebesar
0,0001 (p<0,05) artinya ada peningkatan skor sikap
sebelum dan seminggu setelah diberikan edukasi
melalui media celemek'®. Penjamah makanan dengan
sikap yang baik cenderung memiliki pengetahuan yang
baik. Perubahan sikap ke arah yang positif dipengaruhi
oleh pengetahuan setelah diberikan edukasi gizi®®.
Pengetahuan dan sikap memengaruhi pelaksanaan
higiene sanitasi dalam praktik pengolahan makanan?®’.

Peningkatan skor didukung oleh hasil uji pada
pretest dan posttest 1 sikap, menunjukkan adanya
pengaruh pemberian media cermin dengan stiker
edukasi terhadap sikap higiene personal penjamah
makanan. Edukasi menggunakan media celemek
mampu meningkatkan sikap pada penjamah makanan
di Sekolah Tinggi Penerbangan Indonesia dengan p
value sebesar 0,01 (p<0,05)". Semakin tinggi
pengetahuan seseorang akan menimbulkan persepsi
yang membentuk sikap yang mendorong terjadinya
perilaku'®. Semakin cukup usia seseorang, maka
semakin matang seseorang dalam berpikir dan
bekerja®®,

Nilai rerata posttest 1 ke posttest 2 sikap mengalami
penurunan. Penurunan sikap dapat disebabkan oleh
memori menurun dalam jangka waktu tertentu,
banyaknya informasi, dan aturan yang harus ditaati
dalam bekerja. Kegagalan dalam mengingat semakin
sering terjadi akibat ada gangguan sehingga isyarat
pengambilan pengetahuan baru yang relevan menjadi
semakin  berlebih  seiring Dberjalannya waktu
berpengaruh terhadap sikap responden?’. Penurunan
nilai sikap dan pengetahuan bisa disebabkan oleh
pemberian intervensi hanya 1 kali. Kemampuan
seseorang dalam menyimpan informasi baru sangat
terbatas dan rentan hilang jika tidak disertai
pengulangan pemberian informasi. Semakin banyak
butir informasi dalam ingatan jangka pendek juga
dapat menjadi faktor penggganggu untuk mengingat
kembali suatu ingatan?.

Informasi yang didapat dari edukasi higiene
personal memberikan kesadaran dan keyakinan kepada
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penjamah makanan untuk mengubah sikap. Perubahan
sikap dapat dilihat dalam waktu tujuh hari. Pada tujuh
hari pertama merupakan tahap penanaman informasi
untuk mengetahui pola pikir®. Pada penelitian ini,
peneliti memanfaatkan memori jangka pendek
responden, yang mampu menampung kurang lebih
tujuh item dalam waktu 15-30 detik®. Memori jangka
pendek ditransfer ke memori jangka panjang untuk
disimpan dalam jangka waktu 10-14 hari setelah
informasi didapatkan'®.

Perubahan sikap penjamah makanan dipengaruhi
oleh metode yang digunakan dalam intervensi.
Penempatan stiker higiene personal di sekitar cermin
dapat meningkatkan penanaman kedisiplinan dan
kesadaran penjamah makanan dalam menerapkan
higiene personal selama proses penyelenggaraan
makanan. Pemberian edukasi melalui media visual,
berpengaruh positif terhadap skor sikap ibu
dibandingkan sebelum diberikan edukasi dengan
media slide power point>.

Informasi yang didapatkan dari edukasi higiene
personal memberikan kesadaran dan keyakinan kepada
penjamah makanan untuk mengubah sikap. Komponen
yang membentuk sikap yang utuh diantaranya adalah
pengetahuan, pikiran, keyakinan, emosi bersama-sama,
dan kecenderungan untuk bertindak!.

Conclusion
(Simpulan)

Pemberian edukasi menggunakan media cermin
edukasi memberikan pengaruh signifikan terhadap
pengetahuan dan sikap penjamah makanan Pondok
Pesantren Darul Ulum sebelum dan sesudah diberikan
intervensi media cermin edukasi.

Recommendations
(Saran)

Penjamah makanan diharapkan dapat
mengaplikasikan higiene personal dalam proses
penyelenggaraan makanan dan dapat menyebarkan
informasi tersebut ke orang lain. Bagi peneliti yang
akan datang, dapat menambah frekuensi intervensi
untuk  meningkatkan memori jangka panjang
responden. Bagi pengasuh pondok pesantren
diharapkan untuk terus mengingatkan penjamah
makanan untuk memeriksakan kelengkapan atribut dan
kesiapan diri penjamah sebelum memasak agar
kedepannya menjadi suatu kebutuhan bagi penjamah
makanan itu sendiri.
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